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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kapal sebagai sarana angkutan barang dan penumpang
merupakan faktor pendukung utama dalam menunjang
pertumbuhan ekonomi, oleh karena itu penanganan terhadap
penerbitan sertifikat kapal sangat penting untuk menunjang
arus pengangkutan barang, penumpang dan hewan, karena
pada dasarnya sertifikat tersebut bisa dijadikan sebagai dasar
yang kuat (izin legal) terhadap kapal yang akan melaksanakan
aktivitasnya. Kapal niaga yang beroperasi di dunia dalam
melakukan pengangkutan barang, sangat banyak jenisnya. Hal
ini tidak mengherankan, karena jenis-jenis barang niaga yang
harus diangkut oleh kapal tidak terbatas.

Bertitik tolak pada konsideran Peraturan Pemerintah No.2
tahun 1969 ; tentang penguasaan dan penyelenggaraan
angkutan laut, yang berisi bahwa angkutan laut sebagai alat
transportasi harus diselenggarakan berdasarkan kepentingan
umum dan dimaksudkan untuk membina kesatuan ekonomi
negara kepulauan Indonesia serta melayani dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi.

Pelayaran lokal berdasarkan PP No.2 tahun 1969
menitikberatkan pada pembinaan angkutan di laut untuk
menjamin kelancaran perputaran arus barang. Pelayaran lokal
adalah pelayaran yang di bina dalam masing-masing wilayah
perhubungan laut, yang ruang geraknya dalam wilayah
territorial, walaupun dalam hal-hal khusus memasuki wilayah
lain. Pelayaran lokal melakukan usaha angkutan antar
pelabuhan di seluruh Indonesia dengan tujuan sebanyak
mungkin sebagai penunjang kegiatan pelayaran Nusantara dan
Samudera dengan pemakaian kapal-kapal berukuran kecil atau
sama dengan 500 m3 isi kotor atau lebih kecil atau sama
dengan 175 register ton.

Salah satu dokumen kapal adalah sertifikat klasifikasi dan
garis muat yang diterbitkan oleh badan klasifikasi yang diakui
pemerintah, antara lain PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia.
Fungsi sertifikat tersebut sebagai jaminan kekuatan kontruksi
permesinan dan garis muat.



Kelaik lautan kapal merupakan hal yang mutlak bagi
keselamatan barang / muatan serta berlakunya dengan
perjanjian asuransi laut.

ASURANSI

PT. (Persero) BIRO KLASIFIKAST INDONESIA

PELAYARAN

Sertifikat
SYAHBANDAR | | .

Klasifkasi lambung (Certificate of Classfication -
Hull

- Klasifikast mesn (Certiicate of Classification
Machinery)

- Garis muat (Load Line Certficate)

Sumber : PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang
Banjarmasin

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka
dapat dirumuskan peraiasalahan sebagai berikut:

1. Sertifikat apa saja yang dikeluarkan oleh PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin khususnya untuk
kapal-kapal niaga ?

2.Upaya apa saja yang dilakukan oleh PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin dalam kegiatan
penanganan penerbitan sertiuKat Kapal ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat
ditetapkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan terampil dalam pembuatan sertifikat
kapal yang dikeluarkan oleh PT. (Persero) Biro Klasifikasi
Indonesia Cabang Banjamiasin khususnya untuk kapal-kapal
niaga.



2.Untuk mengetahui secara mendalam dan terampil dalam
upaya penerbitan sertifikat kapal pada PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini akan memberikan banyak manfaat
kepada Lembaga Pendidikan Perguruan Tinggi AMNUS dan
pihak perusahaan.
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini akan dapat dijadikan bahan masukan
untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan
khususnya untuk bidang studi, sehingga peneliti dapat
membandingkan antara teori dengan pengalaman selama
melaksanakan penelitian.
c. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian dapat memberikan masukan kepada PT.
(Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin
selama dalam kegiatan operasional lapangan agar tercapai
pengetahuan dan pengalaman yang baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kapal

Pengertian tentang kapal (Hennan F. Pangau, 1998 ; 12) yaitu ;
Pengertian Kapal

a. Kapal ialah setiap sarana yang digunakan di air dimana

1.

b.
C.

d.

digunakan sebagai angkutan air

Kapal layar ialah kapal yang digerakan memakai layar
Kapal uap ialah kapal yang digerakan memakai mesin
uap, baik mesin uap torak maupun turbin uap

Kapal motor ialah kapal yang digerakkan memakai
mesin / motor

.Kapal kayu ialah kapal yang kontruksinya terbuat dari

kayu
Kapal baja ialah kapal yang kontruksinya terbuat dari
baja

.Kapal dagang ialah kapal yang dibangun dengan tujuan

untuk mengangkut barang-arang dagangan dan
memperoleh keuntungan

.Kapal perang ialah kapal yang dibangun khusus untuk

tujuan operasi militer. Penguraian beberapa jenis kapal
(Herman F. Pangau, 1998 ; 13-14) yaitu ;

Jenis-jenis Kapal
a. Ditinjau dari tujuan pembuatannya :

1) Kapal komersil:
a) Kapal dagang
b) Kapal suplay

2) Kapal non komersil :
a) Kapal pemerintah
b) Kapal meterologi

b. Ditinjau dari penggeraknya:

C.

1) Kapal tanpa tenaga penggerak : Tongkang
2)Kapal dengan tenaga penggerak :
a) Kapal layar
b) Kapal uap
c) Kapal motor
Ditinjau dari bahan bangunannya:
1) Kapal kayu



2)Kapal baja

3) Kapal yang dibangun dengan menggunakan bahan
khusus / logam ringan

4)Kapal ferro cement

. Ditinjau dari fungsinya sebagai alat pengangkutan :

1)Kapal barang umum:

a) Kapal barang serba guna

b) Kapal peti kemas

c) Kapal ro-ro, dan lain-lain.
2)Kapal curah:

a) Curah kering

b) Curah cair

c) Kombinasi keduanya (Oil, Bulk One = OBO)
3) Kapal penumpang:

a) Khusus penumpang

b) Barang dan penumpang.

. Ditinjau dari fungsi dan penggunaannya (Rozaimi Jatim

dan Abrial, 1995 ; 29-30);

1)Kapal perang vyaitu kapal yang dibangun untuk
pertahanan, dan kapal-kapal yang menjadi kapal
bantu dari kapal perang ; umumnya kapal-kapal yang
dimiliki oleh TNI-AL

2)Kapal negara vyaitu kapal yang dimiliki oleh
pemerintah, yang tidak tennasuk kapal perang dan
dipergunakan untuk tugas-tugas khusus bagi
pemerintah, misalnya : kapal bea cukai, kapal
perambuan, dan lain-lain

3) Kapal muatan yaitu kapal niaga Indonesia (kapal yang
digunakan untuk jasa angkutan) yang tidak termasuk
kapal penumpang (SO 1935)

4)Kapal tanker yaitu kapal muatan yang dibangun
khusus dan digunakan untuk pengangkutan muatan
curah yang berbentuk cair dan mudah terbakar
(SOLAS 1960)

5) Kapal penumpang yaitu kapal yang boleh mengangkut
lebih dari 12 penumpang dan dinyatakan sebagai
kapal penumpang. Dalam hal ini jelas tidak termasuk
kapal barang yang mendapat dispensasi untuk
mengangkut lebih dari 12 orang penumpang



6) Kapal tunda yaitu kapal yang digunakan untuk
menunda, menggandeng atau mendorong kapal lain
yang membutuhkannya. Kapal tunda tersebut
umumnya dipergunakan dipelabuhan untuk membantu
kapal-kapal merapat ke dermaga atau di laut untuk
membantu kapal-kapal yang rusak atau dalam
keadaan bahaya guna membawanya ke pelabuhan
untuk bantuan atau perbaikan

7)Kapal keruk yaitu kapal yang di rancang dengan
diperlengkapi aJat untuk niengeruk atau mengisap
Lumpur. Kapal type ini umumnya digunakan di
pelabuhan atau alur pelabuhan untuk memperdalam
atau mempertahankan kedalaman laut

8)Kapal ferry, yang sebenarnya adalah kapal
penumpang akan tetapi digunakan dalam jarak dekat
untuk pulang pergi dari dua tempat dan umumnya
seperti keberangkatan kapal lainnya.

B. Muatan Kapal
1. Pengertian Muatan

Menurut Sudjatmiko (1985; 53), muatan merupakan objek

pengangkutan laut, dengan mengangkut muatan usaha

pelayaran niaga memperoleh hasil yang menentukan
kelangsungan hidup perusahaan pelayaran yang
bersangkutan.

2. Pengertian Muatan Kapal

Menurut Sudjatmiko (1985; 53), muatan kapal adalah

segala macam barang dan barang dagangan yang

diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan

kapal, guna diserahkan kepada orang atau badan di

pelabuhan atau pelabuhan-pelabuhan tujuan.

Dalam sistem angkutan laut di Indonesia (Rozaimi Jatini
dan Abrial, 1995 ; 31) diatur dan dibina oleh pemerintah guna
mencapai sistem angkutan yang mantap, tanpa persaingan
yang tidak sehat dan menjamin pendayagunaan kapal secara
optimal, maka dalam pembelian kapal baik kapal baru maupun
kapal bekas haras terlebih dahulu mendapatkan persetujuan
dari pemerintah PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
berkenaan dengan:



a. Tonase kapal

b. Ukuran-ukuran kapal

c. Tipe kapal

d. Jenis kapal

e. Tempat pemesan atau galangan yang membangun.
3. Ukuran Kapal (Anonim, 2002; 20-21)

Untuk mengusahakan kapal seeara ekonomis dan efisien,
tentulah sangat penting bagi pengusaha kapal untuk
mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang ukuran-
ukuran kapal, baik kapal yang akan atau sedang diusahakan
maupun kapal-kapal yang bara dalam pembangunan.

Ukuran kapal baik yang berupa ukuran ruang maupun
ukuran bobot (berat) ditentukan oleh bentuk kapal
bersangkutan. Banyak kapal yang bobot matinya sama tetapi
ruangan - raangan ternyata berbeda, sebab kapal yang satu
dasar (flat) bentuknya sedang kapal yang lain banyak
mempunyai sudut-sudut rancang yang tidak memungkinkan
pengisian oleh muatan yang di bungkus dalam peti. Juga
banyaknya tiang-tiang, sekatan-sekatan dan lain-lain, sangat
mempengaruhi kemampuan kapal dalam menyediakan ruangan
untuk tempat menyimpan muatan. Berhubung dengan
kenyataan itu perlulah bagi seorang pengusaha kapal untuk
menyediki ruang kapal seteliti-telitinya agar dia dapat
memperoleh kapal dengan kapasitas muat sebesar-besarnya.

Ruang kapal baik ruang yang disediakan muatan maupun
ruangan kapal seluruhnya, dinyatakan dalam hitungan satuan
kaki kubik (kubik feet) atau register ton. Satu register ton sama
dengan 2.83 m3. Dengan demikian bila kita memperoleh data
yang menyatakan sebuah kapal besarnya 5.800 GRT maka kita
segera dapat menghitung isi atau ruangan brutto daripada
kapal yang dimaksud, yaitu sama dengan 16.414 m3.

Apa yang diuraikan di atas adalah ukuran kapal dalam
pengertian ukuran volume. Perlu diketahu bahwa dalam dunia
perkapalan istilah tonase kapal mempunyai dua pengertian
yaitu:

- Menunjukan ukuran berat, dalam hal ini ukuran kapal

dinyatakan dengan satuan hitungan metric ton dari 1.000

kg atau long ton (= 1.016 kgs).



- Menunjukan ukuran ruangan (volume), dalam hal ini
ukuran tonase kapal dinyatakan dalam satuan kaki kubik.
Berhubung dengan adanya dua pengertian tonase itu, kita
harus dapat menilai sendiri dalam pengertian apakah sesuatu
istilah tonase digunakan.

C. Klasifikasi Kapal

Menurut Rozaimi Jatim dan Abrial (1995; 33-34), sebagai
jaminan terhadap mutu, nilai dan kekuatan kapal, maka kapal-
kapal niaga dikelaskan pada Biro Klasifikasi dan sebagai
buktinya, kapal tersebut mendapat sertifikat kelas (Class
Certificate) maupun untuk mesinnya (Machinery Certificate).

Biro Klasifikasi menjaga mutu dan nilai kapal sesuai
dengan tolak ukurnya, maka oleh sebab itu dikelaskannya
suatu kapal memberikan keuntungan secara tidak langsung,
misalnya dalam hal:

1. Penjualan kapal kembali

2. Pemasaranjasa

3. Penjualan kapal sebagai besi tua

4.Pengasuransian  kapal sehubungan dengan nilai
ganti rugi yang dipertanggungkan.

Ukuran kapal atau data kapal yang dinyatakan oleh Biro
Klasifikasi (klasifikasi yang diakui oleh pemerintah) pada
umumnya diakui oleh pemerintah dan dipakai sebagai bahan
untuk penerbitan sertifikat kapal dan surat kapal, misalnya
mengenai lambung timbul tes alat muat dan lain-lain.

Menurut Herman F. Pangau (1998 ; 25-27), ukuran pokok
sebuah kapal terdiri dari:

1. Ukuran memanjang / membujur
a. Panjang seluruhnya (length over ail = LOA)

lalah jarak membujur sebuah kapal dari titik terdepan tinggi

haluan kapal sampai ke titik terbelakang dari buritan kapal,

diukur sejajar lunas.

Jarak ini merupakan jarak terpanjang dari sebuah kapal,

yang gunanya sangat penting untuk memperkirakan

panjang dermaga yang akan dipakai.

b.Panjang sepanjang garis tegak (Length between
perpendiculars = LBP) lalah panjang kapal dihitung dari
garis tegak depan sampai garis tegak belakang.



- Garis tegak depan (forward penpendicular = FB)
lalah sebuah garis khayalan yang memotong tegak lurus,
garis muat perancang kapal dengan linggi haluan.

- Garis tegak belakang (after perpendicular = AP)
lalah sebuah garis khayal yang biasanya terletak pada
garis tengah-tengah cagak kemudi atau bagian belakang
dari poros kemudi.

c. Panjang sepanjang garis air (lenght on the load water line
= LOWL) lalah panjang sebuah kapal diukur dari
perpotongan garis air dengan linggi haluan sampai ke titik
potong garis air dengan linggi belakang, diukur sejajar
lunas.

d. Panjang terdaftar (registered length = RL)
lalah panjang seperti yang tertera di dalam sertifikat kapal,
yaitu dihitung dari ujung terdepan geladak jalan terus
sampai garis tegak belakang.

. Ukuran melintang / melebar

a. Lebar terbesar atau lebar exstrim (extreme breadth = EBF)
lalah jarak rnelintang dari titik terjauh disebelah kiri sampai
ke titik terjauh disebelah kanan badan kapal diukur pada
lebar terbesar.

b. Lebar dalam (moulded breadth = MB)
lalah lebar yang dihitung dari sebelah dalam kulit kapal
lambung yang satu sampai sebelah dalam lambung
lainnya, diukur pada bagian lebar terbesar badan kapal.

c. Lebar terdaftar (registered breadth = RB)
lalah lebar yang tertera di dalam sertifikat kapal, dan sama
dengan lebar dalam.

. Ukuran tegak / verikal

a. Sarat (draft/draught)
lalah jarak tegak yang diukur dari titik terendah badan
kapal sampai garis air. Jarak ini sering disebut sarat
moulded.

b. Lambung bebas (free board)
lalah jarak tegak dari garis air sampai geladak lambung
bebas atau garis dek (free board deck or deck lines).

c. Dalam (depth)
lalah jarak tegak yang diukur dari titik terendah badan
kapal sampai ke titik di geladak lambung bebas tersebut.
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d. Dalam tonase (draught tonnage)
lalah dalam yang dihitung mulai dari alas dasar dalam
sampai geladak lambung bebas.
e. Tinggi (air draft)
lalah jarak tegak yang diukur dari garis air sampai titik
tertinggi dari bagian kapal.
f. Tinggi dibawah lunas kapal (under keel clearnace = UKC)
lalah jarak tegak yang diukur dari dasar laut sampai ke titik
terendah badan kapal (lunas kapal). Ukuran Volume Atau
Tonase Menurut Herman F. Pangau (1998 ; 30-32), ukuran
volume atau tonase pada kapal terdiri dari:
a.lsi Kotor (Gross Register Tonnase = GRT / Brutto
Register Ton = BRT) ialah isi dari sebuah kapal
dikurangi sejumlah ruangan tertentu yang
berfungsi sebagai mangan untuk keamanan kapal
(Exempted Spaces) atau isi kotor sebuah kapal ialah isi
sebuah kapal dikurangi dengan ruangan-ruangan yang
dikecualikan sebagai berikut:
1) Dasar Berganda (Double Bottom)
2) Tangki Cerak Depan (Forepeak Tank)
3) Dek Shelter (Shelter Deck
4) Dapur (Galley)
5) Anjungan (Bridge)
6) Kantor Nakhoda (Master's Office)
7)Ruang Kosong Di Atas Kamar Mesin (Empty Space
Above Engine Room).

b.Isi Bersih (Net Tonnage = NT / Netto Register Ton =
NRT)
Isi bersih sebuah kapal diperoleh dari isi kotor dikurangi
dengan isi sejumlah ruangan tertentu yang tidak
berfungsi untuk mengangkut barang dagangan, seperti:
1) Kamar Nakhoda (Master's Bed Room)
2)Kamar Anak Kapal (Crew's Accommodation)
3)WC
4)Ruangan Rantai Jangkar (Chain Locker)
5)Kamar Peta (Chart Room)
6) Kamar Radio (Radio Room)
7) Gudang Serang (Bosun Store)
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8) Kamar Mesin (Propelling Machinery Spaces) yang
meliputi:
a) Kamar Mesin (Engine Room)
b) Terowongan Poros Baling-Baling (Shaft Tunnel)
c) Ruang Keluar Darurat (Space Trunk)
d) Ruang Tangki Harian (Space Trunk)
e) Ruang Untuk Menyimpan Alat-alat Mesin atau Suku
Cadang (Engine Store)
f) Ruang Mesin Kemudi (Steering Engine Room)
g) Ruang Untuk Bengkel Mesin (Engine Workshop).
. Isi Tolak (Displacement / Berat Benaman)
1)Isi tolak ialah sama dengan berat air yang dipindahkan
oleh kapal isi tolak sebuah kapal sama dengan jumlah
ton air yang dipindabkan oleh kapal itu atau sama
dengan berat seluruh kapal beserta isinya.
2) Isi tolak adalah jumlah dari:
a) Berat kapal kosong dengan inventaris tetap
b) Berat bahan bakar
c) Berat air tawar
d) Ballast
e) Unknow constant
f) Berat perlengkapan dan inventaris tidak tetap.
. Bobot Mati (Deadweight = DWT).
lalah isi tolak dikurangi dengan berat kapal kosong dan
inventaris tetap saja. Jadi bobot mati (DWT) diartikan ;
dengan jumlah berat muatan, bahan bakar, air tawar,
ballast, stores, dan inventaris tidak tetap, sehingga kapal
terbenam pada saat maksimumnya.
. Cargo Deadweight
lalah berat muatan yang dapat diangkut oleh sebuah
kapal. Cargo deadweight adalah bobot mati dikurangi
dengan berat bahan bakar, air tawar, store dan
inventaris tidak tetap.
. Faktor Pemuatan (Stowage Faktor)
lalah jumlah feet kubik ruangan yang dipakai untuk satu
long ton muatan.
. Tonase Perlengkapan (Equipment Tonnage)
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lalah tonase yang diperlukanoleh Biro Klasifikasi untuk
menentukan ukuran dan kekuatan alat-alat labuh,
misalnya jangkar, rantai jangkar dan mesin jangkar.

h. Berat Kapal Kosong (Light Displacement)
lalah berat kapal hanya dengan inventaris tetap saja,
tanpa muatan bahan bakar, air tawar, ballas, dan lain-
lain.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan rangkaian proses pengumpulan
yang sistematis serta analisis yang logis terhadap informasi
(data) untuk tujuan tertentu. Sedangkan, metode penelitian
(seringkali disebut metodologi) adalah cara atau strategi
menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh data yang
diperlukan. (Irwan, 9:1995). Penelitian ini termasuk ke dalam
jenis penelitian lapangan (field research), yaitu riset yang
dilakukan melalui studi kasus dengan menginventarisir
beberapa kasus yang berkaitan dengan topik penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dalam bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan secara
wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif dilapangan
tanpa ada manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan
terutama data kualitatif. (Arifin, 140:2011).

Bentuk penelitian deskriptif merupakan suatu kegiatan
penelitian yang berusaha untuk menggambarkan, melukiskan
dan mengungkapkan sebuah ide, pemikiran secara apa
adanya. (Nawawi, 63:2007) Pendapat ini sejalan dengan
pemikiran Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguiji hipotesis
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang
suatu variabel, gejala dan keadaan. (Andi, 186:2012). Sehingga
jenis  penelitian  deskriptif  ini  dipergunakan  untuk
menggambarkan, melukiskan dan mengungkapkan aktivitas
yang terjadi pada PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia.

B. Data dan Sumber Data

Untuk menjaga kualitas data yang dijadikan sebagai bahan
rujukan dalam penelitian ini, maka sumber primer lebih
diutamakan. Sumber data primer menurut Sugiyono (62:2009)
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Sedangkan sumber data sekunder yang
merupakan sumber data pendukung adalah apa yang telah

13
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tersusun dalam bentuk dokumen dan dapat berupa buku-buku,
jurnal dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian.
(Sumadi, 85:1998)

Berangkat dari penelitan yang digunakan dalam
penelusuran ilmiah ini bersifat normatif-lapangan, maka
penyusun mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang fokus
kajiannya searah dengan pokok bahasan, baik dari data primer
maupun data sekunder. Data primer peneliti kumpulkan
mengenai PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia, baik melalui
website resmi, observasi, maupun wawancara kepada pihak
terkait. Adapun data sekunder penulis kumpulkan dari berbagai
literatur.

C. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut
sehingga diperoleh suatu kesimpulan akhir. (Sutrisno, 36:2000)
Adapun metode analisis data yang digunakan adalah analisis
data kualitatif, (Azwar, 5:2004) yaitu suatu proses penyelidikan
fenomena-fenomena yang terjadi dengan merefleksikan,
mengkategorikan dan melaksanakan verifikasi data yang
bertujuan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang
diteliti. Sementara itu, yang dimaksud dengan pendekatan
kualitatif menurut Bodgan dan Taylor adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang dapat diminati.
(Moloeng, 4:2004) Analisis data kualitatif di atas dibantu
dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu metode
berfikir yang berpijak pada fakta yang bersifat khusus,
kemudian diteliti sehingga ditemukan problem solving yang
bersifat umum.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Anggaran Biaya
No Jenis Pengeluaran Diilsatﬁaﬁla?lgp)
1. | Gaji dan Upah Rp. 1.000.000,-
2. | Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 250.000,-
3. | Perjalanan Rp. 500.000,-
4. | Lain-lain (Publikasi, Seminar, Laporan) | Rp. 250.000,-
Jumlah Rp. 2.000.000,-
B. Jadwal Penelitian
I 1 1]
Jenis Kegiatan
No 12|34 2/3/4/1(2(3|4
1 | Persiapan dan *
penyusunan
2 | Penyerahan *
proposal
3 | Izin penelitian
4 | Pengumpulan x|
data
* *

5 | Pengolahan data

6 | Penyusunan
laporan

7 | Penyerahan
laporan

8 | Persentasi hasil
penelitian

15




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sertifikat

Semua kapal yang hendak berlayar harus memenuhi
syarat tertentu. Syarat yang harus dipenuhi tersebut tergantung
kepada jenis kapal, besarnya kapal, daerah pelayaran yang
hendak di layari, jenis muatan yang akan diangkut, dan lain-
lain.

Syarat pertama yang harus dipenuhi adalah bahwa kapal
harus layak laut (sea worthy) artinya kapal harus dapat
melakukan pekerjaan pemuatan, dan selanjutnya melakukan
pelayaran dengan aman sampai pelabuhan tujuannya dan
disana melakukan pekerjaan pembongkaran atas barang-
barang yang diangkutnya dengan aman. Perihal kelayakan laut
ini dapat di lihat atau sebaliknya dengan dimiliki sertifikat kapal
dan syarat-syarat lain berupa dokumen-dokumen yang
menyertainya.

1. Penerbitan Sertifikat

Dalam pelaksanaan kegiatan penerbitan sertifikat kapal
khususnya yang dikeluarkan PT. (Persero) Biro Klasifikasi
Indonesia tak lepas dari kegiatan survey kapal. Berikut akan
dibahas secara menyeluruh mengenai kegiatan proses
penerbitan sertifikat kapal serta serba serbinya.

Sebagai perusahaan vyang bergerak dalam bidang
pelayanan, maka pelayanan terhadap kapal adalah sangat
penting. Pelayanan kapal maksudnya adalah pelayanan dalam
proses penerbitan sertifikat kapal mulai dari permohonan
survey, pelaksanaan survey, terakhir penerbitan sertifikat.

Dalam proses penerbitan sertifikat kapal, merupakan
kegiatan yang berkaitan erat dengan bidang pelayaran. Oleh
sebab itu proses penerbitan sertifikat kapal hams diupayakan
semaksiinal mungkin, apabila tidak maka secara otomatis
kegiatan arus lalu lintas pelayaran tidak akan lancar.

a. Permohonan Survey

Dalam proses penerbitan sertifikat kapal pihak pemilik
kapal (owner) dapat mengajukan permohonan survey untuk
mempertahankan kelas dengan mengisi data yang telah
diajukan dan disetujui oleh pemohon / pemilik kapal (owner).

16
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Pemohon / pemilik kapal (owner) barn dapat mengajukan
permohonan survey, apabila sertifikat klasifikasi telah habis
jangka waktu berlakunya. Dimana setiap survey tahunan
terhitung dari 3 (tiga) bulan sebelum dan 3 (tiga) bulan
sesudah jatuh tempo tanggal surveynya.
Survey yang dapat dilaksanakan antara lain:
1) Survey penerimaan kelas bangunan baru (admission to
class new building)
2) Survey penerimaan kelas bangunan lama (admission to
class existingship)
3) Survey pembaman kelas (class renewal survey)
4) Survey antara (Intermediate survey)
5) Survey tahunan (annual survey)
6) Survey perpanjangan kelas (extention for class renewal
survey)
7) Survey pengedokan (docking survey)
8) Survey bawah air (in-water survey)
9) Penundaan survey pengedokan (postponement for
docking survey)
10) Survey poros baling-baling (propeller shaft survey)
11)Penundaan survey baling-baling (postponement for
propeller shaft survey)
12)Survey khusus (occasional survey)
13) Survey bersambung lambung (continuos hull survey)
14)Survey bersambung mesin (continuous machinery
survey)
15)Survey ketel (boiler survey)
16) Survey otomasi (automation survey)
17)Survey instalasi pendingin (refrigerated installation
survey)
18)Dan lain-lain (others).
b. Pelaksanaan Survey
Setelah permohonan survey masuk dalam buku agenda,
Kepala Cabang BKI membuat surat penugasan survey (SPS)
yang ditujukan langsung kepada surveyor yang ditunjuk.
Pemberian surat penugasan survey (SPS) kepada surveyor
tersebut maksudnya adalah agar surveyor dapat
melaksanakan survey terhadap kapal yang akan di survey.
Classification Societies (Badan Klasifikasi) menetapkan surat
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untuk berbagai jenis kapal yang berukuran lebih dari 100
GRT serta mengadakan penggolongan kapal menurut jenis
kontruksi bangunannya, dan lain-lain. Untuk kapal yang
berukuran dibawah 100 GRT pihak PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin tetap akan
melayani dan melakukan survey apabila ada pemilik kapal
yang akan mengkelaskan kapalnya. Kapal-kapal yang telah
diperiksa, selanjutnya diberi suatu Classification Certificate
yang berlaku untuk jangka waktu 4 tahun. Setelah jangka
waktu berlaku maka kapal diadakan pemeriksaan lagi secara
meayelunih. Setelah pemeriksaan memperoleh hasil positif,
sertifikatnya dapat di perpanjang untuk jangka waktu 4 tahun
lagi, begitu seterusnya.

Tentu mudah dipahami bahwa kalau kapal diperiksa
(disurvey) 4 tahun sekali, akan dapat menimbulkan
kebutuhan perbaikan dan penggantian bagian-bagian kapal.
Di samping itu pemeriksaan itu sendiri cukup lama, kira-kira
sampai 6 bulan. Cara ini tentu tidak menguntungkan di tinjau
dari pengusahaan kapal, karena selama waktu survey kapal
tidak dapat beroperasi mengangkut muatan. Berhubung
dengan keberatan itu maka survey untuk keperluan
perpanjangaa -Classification Certificate dilakukan tiap tahun
sekali, bersamaan waktunya dengan docking untuk
memperbaharui cat kapal di bagian yang terbenam air,
mengganti lembaran-lembaran baja yang aus / keropos, dan
lain-lain.

Bila kapal yang dalam proses pembangunan, badan
klasifikasi juga dapat menempatkan seorang surveyor di
galangan kapal, guna mengawasi pembuatan kapal itu,
apakah sesuai dengan rencana

gambar (bestek) kapal yang sudah disetujui bersama
antara pihak galangan dengan pemesan kapal. Sudah
barang tentu penempatan surveyor untuk mengawasi
pembangunan itu dilakukan atas permintaan si pemesan
kapal.

Untuk mempertahankan sebuah kapal tetap berada dalam
kelasnya, maka kapal tersebut akan di teliti dan di uji oleh
Biro Klasifikasi pada periode tertentu, sesuai dengan
ketenruan tentang klasifikasi masing-masing yang biasanya
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tidak berbeda dari periode penelitian mengenai keselamatan
yang ditetapkan oleh pemerintah. Penelitian ini disebut
"Survey". Apabila kapal tidak memenuhi ketentuan waktu
survey, harus di pugar atau sertifikat kelasnya di cabut oleh
Biro Klasifikasi.

Dalam proses penerbitan sertifikat kapal, mulai dari
permohonan survey yang diajukan oleh pemilik kapal
(owner), selanjutnya pelaksanaan survey yang dilakukan oleh
surveyor yang ditunjuk, sampai dikeluarkannya sertifikat
sementara oleh PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
Cabang Banjarmasin.

Selama surveyor melakukan survey terhadap kapal
tersebut dengan data-data berupa dokumen dari kapal,
selanjutnya surveyor membuat sertifikat sementara dan
membuat laporan survey dari hasil pemeriksaan. Selanjutnya
PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia mengirim data
berupa foto copy sertifikat sementara yang telah di survey
oleh surveyor untuk pembuatan sertifikat permanent yang
ditujukan kepada PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
Pusat Jakarta. Sertifikat klasifikasi akan dikeluarkan
berdasarkan laporan survey tentang keadaan kapal. Setelah
kapal dikelaskan oleh PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
maka kapal ini dikenakan peraturan yang sama seperti yang
berlaku untuk kapal-kapal yang telah di survey di bawah
pengawasan PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia.
Selanjutnya PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang
Banjarmasin mengeluarkan sertifikat sementara yang masa
berlakunya hanya 6 bulan. Sertifikat sementara ini hanya
berlaku sampai sertifikat permanen dikeluarkan oleh PT.
(Persero) Biro Kilasifikasi Indonesia. Sertifikat klasifikasi
hanya dapat diserahkan dengan mengembalikan sertifikat
sementara dari PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
Cabang Banjarmasin.

Isi Sertifikat

BKI bergerak dalam bidang pemeriksaan dan konsultasi

bangunan perkapalan dan kontruksi laut lainnya, dan disini BKI
yang berhak mengeluarkan sertifikat. Sertifikat yang
dikeluarkan oleh PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
Cabang Banjaramasin antara lain meliputi:
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a. Sertifikat klasifikasi lambung
Isi dari sertifikat klasifikasi lambung pada halaman muka
terdiri dari:
1)Kepala sertifikat / kop sertifikat Ada 2 jenis sertifikat yang
bersifat sementara (dikeluarkan oleh BKI Cabang) dan yang
bersifat permanent (dikeluarkan oleh BKI pusat). Keterangan
sertifikat ini di fungsikan jenis apa sertifikat itu dibuat
2) Nomor sertifikat
3) Nama kapal
4) Nomor register kapal
5)Jenis survey, tanggal survey, tempat survey
6) Pemilik kapal
7)Bendera kapal
8) Pelabuhan pendaftaran
9)Isi kotor (isi sebuah kapal dikurangi dengan sejumlah
ruangan tertentu yang berfungsi sebagai ruangan untuk
keamanan kapal)
10)Isi bersih ; isi bersih sebuah kapal diperoleh dari isi kotor
dikurangi dengan isi sejumlah ruangan tertentu yang tidak
berfungsi untuk mengangkut barang dagangan seperti :
a) Kamar nakhoda
b) Kamar anak kapal
c)WC
d) Ruangan rantaijangkar
e) Kamar peta
f) Kamar radio
g) Gudang serang
h) Kamar mesin
11) Tempat pembangunan kapal, nama pembuat kapal, tahun
pembangunan kapal
12) Tanda/klas
13) Tanggal akhir berlaku sertifikat
14)Survey terakhir sebelum sertifikat dikeluarkan
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15) Tempat dan tanggal dikeluarkannya sertifikat

Halaman belakang terdiri dari halaman visa berisi
keterangan pemeriksaan kapal dan keterangan-keterangan
kekurangan yang harus segera dipenuhi kapal, nama surveyor
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan dari hasil survey.

b. Sertifikat garis muat
Halaman muka yang terdiri dari :

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kepala sertifikat / Kop sertifikat Keterangan sertifikat,
sertifikat itu difimgsikan jenis apa sertifikat itu dibuat
Nomor sertifikat

Nama kapal

Nomor atau huruf panggilan

Pelabuhan pendaftaran

Panjang kapal

Tipe kapal

Ukuran lainbung bebas dari garis dek (dek line) untuk
musim panas, musim dingin, tropic, musim dingin
atlantik utara, air tawar, air tawar tropika

Gambar bagaimana garis musim dan plimsoli mark di
gambar lambung kapal

10) Tanggal akhir berlakunya sertifikat

Halaman belakang yang terdiri dari halaman endorse
yaitu tempat, tanggal, nama surveyor.
Sertifikat garis muat (load line certificate), yang
merupakan sertifikat memberikan batasan pemuatan
kapal untuk tiap-tiap musim dan pada tiap-tiap jenis
cairan tempat kapal berlayar. Sertifikat ini dikeluarkan
berdasarkan veros dening garis muat dan konvensi
lambung timbul. Sertifikat garis muat diberikan dengan
perhitungan-perhitungan bobot berdasarkan antara lain:

1) Volume kapal

2) Kontruksi kapal

3) Tangki-tangki dasar berganda

4) Sheer

5) Camber

6) Penutup palka

7) Pintu-pintu kedap air.
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Sertifikat garis muat dikeluarkan oleh pemerintah akan
tetapi perhitungannya kadang-kadang dilakukan oleh Biro
Klasifikasi yang diakui. Memang kalau kita lihat pada lambung
kapai, ditemukan garis musim dan plimsoll mark, dimana pada
kiri kanan mark tersebut di tulis kependekan dari Biro Klasifikasi
dimana kapal didaftarkan dan dikelaskan. Namun yang menjadi
patokan pada sertifikat garis muat sebenarnya adalah "lambung
bebasnya (free board)" yang merupakan cadangan apung dari
kapal tersebut. Ukuran garis muat untuk macam-macam jenis
kapal biasanya berbeda-beda pula misalnya tanker, kapal
penumpang, kapal barang, kapal kayu, dan lain-lain.

c. Sertifikat klasifikasi mesin.
Halaman muka yang terdiri dari:
1) Kepala sertifikat / kop sertifikat
Keterangan sertifikat, sertifikat itu difungsiksn jenis
apa sertifikat itu dibuat

2) Nomor sertifikat

3) Nama kapal

4) Nomor register kapal

5) Jenis survey, tanggal survey, tempat survey

6) Jumlah, merk, type mesin utama

7) Tempat pembuatan mesin, nama pembuat mesin,

tahun pembuatan mesin

8) Tanda/ klas

9) Tanggal akhir berlaku sertifikat

10) Tempat dan tanggal dikeluarkannya sertifikat

Halaman belakang yang terdiri dari halaman visa berisi
keterangan pemeriksaan kapal dan keterangan-
keterangan kekurangan yang harus dipenuhi kapal
seperti nama surveyor yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan survey.

3. Fungsi Sertifikat

a.Fungsi ke dalam:

1) Sebagai bukti kelayakan berlayar (dalam kaitannya
untuk bukti keselamatan berlayar)

2)Menyatakan bahwa secara kontruksi kapal telah
memenuhi persyaratan peraturan kelas dari Biro
Klasifikasi Indonesia
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3)Sistem dalam kapal (instalasi mesin) telah
memenuhi persyaratan peraturan kelas dari Biro

Klasifikasi Indonesia

b.Fungsi ke luar:

Untuk memudahkan hubungan dengan instansi-
instansi yang mengeluarkan sertifikat keselamatan
(admimstrasi pelabuhan) dan yang berhubungan atau
memerlukan jasa kapal lainnya (untuk masalah asuransi
kapal, masalah sewa-menyewa kapal, dan lain-lain).
Sertifikat kelas yang diberikan Biro Klasifikasi gugur
bilamana:

a. Jangka waktunya sudah habis (saat survey)

b. Kapal berubah kelas

c. Perubahan bangunan kapal

d. Penggantian nama kapal

e. Kapal rusak atau kandas

Sertifikat kelas yang sudah gugur tersebut dapat
dihidupkan kembali setelah memenuhi ketentuan-
ketentuan seperti survey, pendaftaran kembali, dan lain-
lain. Sertifikat kelas dapat ditahan Syahbandar apabila
kapal:

a. Tidak memberikan keterangan yang di minta oleh
syahbandar

b.Rusak atau kandas

c. Dimatikan atau di cabut izin berlayar ke laut

d. Tidak memenuhi persyaratan-persyaratan
keselamatan (SOLAS)

Sertifikat kelas yang habis masa berlakunya pada saat
kapal sedang berlayar, dianggap tetap berlaku sarapai
ke pelabuhan dimana ada perwakilan Biro Klasifikasi,
atau dimana survey oleh Biro Klasifikasi dapat
dilaksanakan.

B. Upaya-Upaya PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia
dalam Kegiatan Penanganan Penerbitan Sertifikat
Kapal.

Dalam rangka melaksanakan pelayanan terhadap pemakai
jasa PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang
Banjarmasin selalu melakukan tertib administrasi dengan upaya
sebagai berikut:



24

1. Pemilik kapal yang akan mengklasifikasikan kapal bangunan
baru, wajib membuat surat permohonan Kklasifikasi,
disertai gambar-gambar konstruksi yang berkaitan dengan
kapal yang dibangun dan mengirimkan ke PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin.

2.PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin
menerima surat permohonan Kklasifikasi dan lampirannya
berupa gambar-gambar, untuk diagendakan oleh bagian
administrasi operasional.

3. Administrasi operasional, menyerahkan surat permohonan
klasifikasi beserta kelengkapan gambar-gambar kepada
kepala cabang dan kepala cabang membuatkan surat
penugasan survey terhadap surveyor vyang akan
melaksanakan survey.

4. Kepala cabang menugaskan ataf operasional membuat surat
pengantar untuk mengirimkan bambar-gambar konsraksi ke
PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia kantor Pusat Jakarta
untuk pemeriksaan dan persetujuan terhadap konstruksi
gambar-gambar kapal tersebuit.

5. PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin
menerima gambar-gambar persetujuan dari kantor pusat
Jakarta, tentu saja disertai dengan catatan, atau
rekomendasi-rekomendasi atas konstruksi kapal bangunan
baru yang sesuai dengan perhitungan dan peraturan-
peraturan Klas.

6. Surveyor-surveyor yang telah ditunjuk oleh Kepala Cabang
melaksanakan survey dan verifikasi ukuran-ukuran misalnya
panjang, lebar, tinggi dan kapasitas listrik terpakai, jumlah
pompa, mesin utama dan mesin-mesin Bantu kapal ke
lapangan berdasarkan gambar-gambar persetujuan terhadap
konstruksi kapal dan melakukan pengujian-pengujian
terhadap material yang digunakan untuk membangun kapal,
misalnya pengujian terhadap pengelasan pelat, tebal pelat
dan poros baling-baling

7.Surveyor melaporkan kepada kepala cabang setelah
melakukan survey dan 'semua konstruksi telah memenuhi
persyaratan yang disyaratkan oleh PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia dan survey terhadap kapal tersebut
dinyatakan selesai ditutup dan disetujui untuk penerbitan
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sertifikatnya, namun terlebih dahulu surveyor mengadakan uji
coba jalan (Sea trial) untuk mengetahui stabilitas olah gerak
dan fhanuver kapal bangunan baru

8. Surveyor membuat surat izin persetujuan penerbitan sertifikat
sementara ke kantor pusat PT. (Persero) Biro Klasifikasi
Indonesia Jakarta tentu saja untuk efisiensi waktu surat
persetujuan dikiimkan dengan menggunakan fasilitas

faksimile, setelah menerima surat persetujuan surveyor
membuat konsep sertifikat sementara, sertifikat klasifikasi
lambung (Hull Certificate) dan sertifikat lambung timbul (Load
Line Certificate), dengan masa berlaku 1 (satu) tahun dan
diserahkan kepada staf operasional untuk diketik dengan
menggunakan komputer yang telah diprogram. Sedangkan
sertifikat permanen diterbitkan oleh kantor Pusat Jakarta
yang berlaku 5 (lima) tahun akan dikirimkan ke kantor cabang
Banjarmasin, setelah semua laporan hasil survey dikirim ke
kantor pusat Jakarta.

9. Staf administrasi operasional menyerahkan kembali kepada
surveyor sertifikat sementara yang telah diketik, selanjutnya
surveyor memeriksa redaksi atas isi sertifikat dan surveyor
membutuhkan paraf atas koreksi isi redaksi, yang
menandakan bahwa sertifikat sementara sudah benar.

10. Surveyor menyerahkan sertifikat sementara kepada Kepala
Cabang dan memeriksa kembali untuk ditandatangani,
selanjutnya menyerahkan kembali ke bagian operasional,
untuk diserahkan kepada pemilik kapal dan atas
penerimaan sertifikat tersebut pemilik (owner) wajib
menandatangani buku agenda penerimaan sertifikat
(dokumen) yang telah dikeluarkan oleh PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin, kapal siap
berlayar.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pelaksanaan kegiatan penertiban sertifikat kapal

pada PT. (Persero) Biro Klasifikasi Indonesia Cabang
Banjarmasin terlihat deretan proses kegiatan yang cukup
panjang. Mulai dari permohonan survey, sampai diterbitkannya
sertifikat.

Dari garnbar serta uraian diatas rnaka dapat disimpulkan

beberapa poin mengenai pelaksanaan kegiatan dalam proses
penerbitan sertifikat kapal sebagai berikut:

1.

Sertifikat yang dikeluarkan oleh PT. (Persero) Biro

Klasifikasi Indonesia antara lain :

a. Sertifikat Klasifikasi Lambung (Certificate of
Classification Hull)

b. Sertifikat Garis Muat (Load Line Certificate)

c. Sertifikat Klasifikasi Mesin (Certificate of Classification
Machinery)

Upaya yang Dilakukan oleh PT. (Persero) Biro Klasifikasi

Indonesia Cabang Banjarmasin dalam  kegiatan
penanganan penerbitan sertifikat kapal antara lain dengan
adanya penugasan survey terhadap surveyor yang akan
melaksanakan survey sekaligus mempersiapkan
pembuatan surat izin persetujuan penerbitan sertifikat
sementara ke kantor Pusat PT. (Persero) Biro Klasifikasi
Indonesia Jakarta tentu saja untuk efisiensi waktu surat
persetujuan dikirim dengan menggunakan fasititas
facsimile. Setelah menerima surat persetujuan
surveyor membuat konsep sertifikat sementara,
sertifikat klasifikasi lambung (Hull Certificate) dan sertifikat
lambung timbul (Load Line Certificate) dengan masa
berlaku 1 (satu) tahun, dan diserahkan kepada staf
operasional untuk diketik dengan menggunakan komputer
yang telah diprogram. Sedangkan sertifikat permanent
diterbitkan oleh kantor pusat Jakarta yang berlaku 5 (lima)
tahun akan dikirimkan ke kantor cabang Banjarmasin,
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setelah semua laporan hasil survey dikirim ke kantor pusat
Jakarta.

B. Saran
Dari beberapa uraian yang telah penulis kemukakan
berikut ini dikemukakan juga rekomendasi yaitu :

1. Dalam memberikan pengawasan terhadap status kapal yang
terdaftar dalam register, hendaknya pihak PT. (Persero) Biro
Klasifikasi Indonesia Cabang Banjarmasin mensurvey setiap
kapal untuk mengetahui kelayaklautan kapal.

2. Memberikan informasi kepada pihak pemilik kapal terhadap
dokumen kapal yang perlu untuk diperbaharui / diperpanjang
apabila telah habis masa berlakunya.
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LAMPIRAN

BIRO KLASIFIKASI INDONESIA

SERTIPIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG
Certificate of Classification Hull

No. 1 1 4 7 4 2 No. Register : 3644

KM. DAYA KUATAN

Dengan ini diterangkan bahwa kapal tunda, baja Lersebut

This is to certify that above named Ship has
SURVEY PEMBARUAN KELAS

di atas (elah disurvey dalam rangka :
been surveved for

09.10,98 s/d 10.11

98 : Banjarmasin
«

oleh Surveyor
by Surveyors

padi Gainggal
on

Iiro Klasifikasi Indonesia, sesuai dengan ketentan-ketentuan Peeatuan Biro Klasifikasi Indonesia.
1o the Biro Klasifikasi Indonesia, in compliance with the requirements of the Rules of the Biro Klasifikasi Indonesia.

Pemilik . PT, DAYA SAKTI UNGGUL, CORP.

Owners

Bendera Indone ia v Pelabuhan Pendaftaran @ Banjarmasin

Flag Port of Registry

Isi Kotor . ..,117 Isi Bersih : 36

Gross Tannage Net Tonnage

ik g . Singapore p—_ GREENBAY MARINE ol 1983
2 4 PR SRS R : PTE . LTD ’

Builr ar hy

Kapal tersebut akan didaftar dalam Bukn Register dengan tandi kelas
The vessel will be entered in the Register Book with the character

E@A-‘OO@ 5’3 ( t')' TUG BOAT "

dan dinyatakan herlaku sampai Survey Pembaruan Kelas oo pada tanggal
and will remain valid until Class Renewal Survey No. on

NOPEMBER ' 2002

dengan syarat hahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BK1 untuk dapat mempertahankan kelas dipenubi.
provided that survexs as required by the BKI Rules for maintenance of the class are Julfilled.

Tanppal survey alas terakhir
Date of las bottom survey

3 Desember 1998

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal ..
Issued at Jakarta, on

/
BIRO KLABIFIKA ,INﬁONl/"SI:\

ﬁ Dirdk tama,

1 SKANITAR. BUGANDARSYAIT ‘T .

19 - 1994
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V| Se/rve s TAHUNAN DAA Swwe] 6 l

)
DENUNDPAAN DOKK, . TERAPYNG. .
" WeLAS DMIPERTAHANKAN DG GATAIAN
SURVEY DENEEDORAN AGAR.
DI AK SANA AN ok G LAMBHT
1 TAN L ROGET ! I
Di BAGAE A AT . Di Tyl
At At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
i
pr Tyl i Tgl.
. A on At on
SURVEYOR : SURVEYOR : 4
¢ | ]
Di Tyl Di Tl
A on At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
[ | 0
Di Tyl Di Tgl.
At on At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
5 I 10
Di : Tgl. i Tl
At on Al on
SUHRVEYOR -+

SURVEYOR ©




SERTIPIKAT GARIS MUAT INTERNASIONAL (1966)

Intarnational Load Line Cerlificate (1966)

kelanluan-kelentuan dari Konvensi Tonlang Gm’il Mual, 1966,
Issued undor the provisions of the Intemational Convention on Load Linas, 1966.

atas nama PEMERINTAH REPUDLIK INDONESIA
under the authority of the Govemment of the Republic of Indonesia

oleh BINO KLASIFIKASI INDONESIA Sertiplkat
by tho Biro Klasifikasi Indonosia Cortilicate No. 010528
Hama Kapal Homar atau huruf panqgilan | Palabuhan Pondaftaran :;‘I';“';:“g“'s-:l'z"';;;“ yang diletapkan
istinctiy Hhors
Nama of ship Distinctive Number or Letlers Port of Registry Lengih (L) as dofined In Arico 2 (8)
DAYA KUATAN YDPJ Ranjarmasin 022,22 m
Lambung fimbul diborikan sebagal * Kapal baru Typa Kapal * : TRXKX
Froaboard aslgnod as A now ship Typa of ship Typo "B*
JERMEHK PTNI00:010:9,9,3:0,0193 0,374 HHREHX
RH XX N P28 %0 e
FHXKX X AXEHR! RINKHRK
XUARKRK
* Corol yang lidak sesual
Doloto whatovor is unapplicablo
Lambung limbul dari garis goladak Garis muat
Freehoard Irom deck fino Load line
Tropik 400 mm m 3 mm di atas (S)
Tropical . ' abovo
Musim panas 4.90 . mm (8) Tepi atas garis molalui pusat lingkaran
Summer tlp,mr edgo of lino through canlre of ring
(W) . mm dibawah  (5)
bolow
Musim dingin Atlantik Utara (WNA) mm dibawah  (S)
Winter North Atiantic bolow
Trapik kayu (LN . mm di alas (LS)
Timber tropical above
Musim panas kayu (.S) . mm diatas (s)
Timber summor above
Musim dingin kayu w) mm di bawah  (LS)
Timber winter below
Musim dingin Atlantik Utara kayu (LWNA) .. mm dl bawah  (LS)
Timbor winter Notth Atlantic balow
Calatan :  Lambung limbul dan garis mual yang tidak digunakan tidak perlu dimasukkan dalam sertipikat
Nota Froeboards and load lines which are not applicablo neet not ba enterod on the cortificale
Penyesualan pada air lawar untuk semua lambung timbul selain darl kayu ... 45 .o MM, Un|uk lambung timbul kayu
Altowanco for frash walor for all froeboards other than limber F or limhor froeboards 2
Topl atas gars geladak, darimana lambung timbul inf diukur berada 200 mm dlbawa.h tepi m‘as\;aladnk Utﬂ"‘?z bﬂ\)ﬂ
Tha r edga of the deck lina from which these frooboards aro monsmcd is
ot e below the top of the steel main.

deck at sido,

LYHA

10 Nopaiber 1998

Tanggal pomeriksaan pettama atau berkala .....
Dato of initial or parodical survey
Dengan ini dinyatakan bahwa kapal ini tolah diporiksa dan bahwa lambung timbul tolah di dan garls-garis mual yang di atas,
tolah dipasang sosual dengan Konvonsl Intornasional tontang Garis Mual 1966.
This Is 1o corlily that this ship hns boen survoyed and that the frenboards have boen assigned and load linos shown abovo have boon markod In
on Load Linos, 1966,

Sautipikal inf barlaku sampai lengan syaral pomariksaan borkali sosuai dengan pasal 14 (1) (C) darl Konvonsl,
This cerificatn is valid unti . subjoct to poriodical inspactions in accordanco with Atticle 14 (1) (c) of the Convention.
Dikaluarkan di Jakarta, langgal 3 De er 1998

Issued at Jakarta on tha

Yang hetianda langan dibawah Inl menyatakan, balwa ia dibori kuasa seponuhinya oleh Pemorlr,
Tha undorsignad declaras that he is duty authorized by tha said Govemment fo issuo this cortificato,

BIRO KLARIFIKAS!

rsobut uptuk mongoluarkan sortipikat Inl.
DONﬁlA
ama,, 7=

@wr BUGANDARSYAIT I,

(Lihal halaman holakang)
(Sno ravnrsa skdn),
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7
Dengan inl di bahwa pada berkala seperti disyaratkan oleh Pasal 14 (1) (c) dari Konvensi didapati, bahwa kapal Ini mamicras
kotentuan yang bersangkutan dan Konvonsl.

This is o certily thal a periodical Inspection reyuired by Articlo 14 (1} (c) of the Convention, this ship was found (o comply with the relovant provisis s

of tho Convontion
- R

sy G- DESEA (R S

Torgat e By AN ARMAS AL

Placo Dg!a" -
x/ |

Tompal ....
Place

Date

Karona kelontuan-kotentuan Konvons! diponuhi maka masa berlaku sertiplkal Inl, sosual dengan Pasal 19 (2) dari Konvonsi dipotpanjuny
sampal
The provision of the Convantioi
Convention, extunded until.

g fuily complivd with by the ship, the validity of the corlificalo Is In accordance with Articlu 19 (2) ol the

Tompal ... Tanggal ... =
Placo Dato

Catatan : 1.Jika suatu kapul bertolak darl palabuhan yang terletak di sungal atau peralran lebin dalam

Notos sosual dongan borat bahan bakar dan semua bihan laln yang porlu unluk pemalalan antara pelabuhan toluk dan laul,

When a ship departs from a port situaled on a rlver or infand walors, duopor loading shull be permilited correspunding to thy waight
of luel and ail olher malerials requirad for consumplion batwesn the point of duparture and the sea. i

2, Jika sualu kapal borada dalam alr lawar dengan borat jonls 1.0 (satu), garis mual borsangkutun boloh letbunam sofumish punyosudlan
unluk alr tawar soporti diporlihatkan diatas,
Jika beral jonls tidak sama dengan 1.0 (salu) ponyosualan harus dibual sebanding dongan perbedaan untara 1,026 dun buiul jenis
yang sobonamya.
Whon a ship Is In frash walar of unit danslty the approptiate load line may bo submorgod by the amount of ha lrash water allowancy
shown above.
Where the density is other than unity, an shall be made to the dil botwaen 1.025 and (he aciual vensily:




BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
SERTIPIKAT KLASIFIKASI MESIN

Certificate of Classification Machinery

No. 014163

KM. DAYA KUATAN No. Register: 3644

Dengan ini diterangkan  bahwa instalasi mesin dari  kapal tunda, baja
This is ta certify that the undermentioned mac

terschut 1i atas telah disurvey dalam rangka

hineries n[ulml'r namet

|
SURVEY PEMB;\RUAN KELAS

ship has been surveyed for i X
pm’;,‘h::mg;“l . !(]9 .10.98 s/d 10.11.98 . Banjarmasin ol
on at by Surveyors
Biro Klasifikasi Indoncsia, scsuai dengan k ketentuan Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia

1o the Biro Klasifikasi Indonesia, in compliance with the requirements of the Rules of the Biro Klasifikasi Indonesia

1. MESIN UTAMA (Jumlah, merek dan type)
Mzm‘n engine {Numhrr. licence and type)

(dua) buah Mesin )ricsc]; Merek: YANMAR; Type: S 165 - ST
4 Tak kerja tunggal

’l‘cnagncfcklif,..«.“.z.m, Moo DK Putaran per menit 1300
Total effective horsepower Iip at Rpm
Dibangun di Jepang oleh ... YANMAR DIESEL .40 1982
i by ENGINE €O LD,
. FJF 0096 / ka
Mes
Nomor Mesi ey 5y e '

2. MESIN BANTU (Jumlah, merck, type dan daya kuda)
Auxiliary Engines (Number, licence, type and power,
2 (dua) buah Merek: PERKINS; ’l‘ypo; 4,236 M; 2 x 48 DK

Dibangun di inggris oiehr . PRRKTNSRNGTNE ™ v Y8 Y
Built at by ~GROUP LIMITED H

Instalasi mesin tersebet akan didaftar dalam Buku Register dengan tanda kelas
The machineries will be entered in the Register Book with the character

dan dinyatakanderlaku sampai Survey Pembaruan Kelas pada tanggal
and will rewairvalid until Class Renewal Survey on

NOPEMBER 2002

dengan yarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BKT untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi

providel that survey as required by the BKI Rules for maintenance of the class are fulfilled,

Paros Faling-Baling : Periode Survcy. 4 (empal) tahun Survey terakhir 15 Desember 1997,

Propeler shaft : Periadicity of survey Last survey

ﬂ)escmber 1998

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal
Issued at Jakarta, on

1SKANPAR BUGAT HARSYATL T, -
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TERAPYNG..
KGLAS m‘ly@-ﬂ. T4 AN KA

Di BAYAR AN g7.| v g,
At At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
foeeorrt. §
- | ]
Di Tgl, Di Tgl,
& At on At on
SURVEYOR : * SURVEYOR :
] o
;
' Di £ Tgl, Di Tgl,
A on At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
ik ]
Di Tel, Di Tgl,
At on At on
SURVEYOR : SURVEYOR :
.S 10
Di Tgl, Di Tgh
s Al on Al on
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57
BIRO KLASIFIKASI INDONESIA
SERTIPIKAT KLASIFIKASI LAMBUNG
Certificate of Claxsific;zrian Hull
No. 112349 No. Register : 4580
TK. TS - 004
" Dengan ini diterangkan bahwa kapal tongkang geladak,. baia tersebut
This is to certify that above named Ship has
di atas telah disurvey dalam rangka : SURVEX..REMBARUAN.. KELAS.
been surveyed for g
pada tanggal 31.0.05.,.97..5/8..22.0.96.97 R, Banjaxmasin... ... oleh Surveyor
on at by Surveyors

Biro Klasifikasi Indonesia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan Peraturan Biro Klasifikasi Indonesia.
10 the Biro Klasifikasi Indonesia, in tompliance with the requirements of the Rules of the Biro Klasifikasi Indonesia.

\ Pemilik : PT....TANJUNG..RAYA.. TIMBER..CO...LTD
/ Owners
Bendera . Indonesia, ); Pendaftaran : Jakarta,
Flag Port of Registry
Isi Kotor 2. 182.81.... Isi Bersih : ....... 785,21
Gross Tannage Net Tonnage
Dibangundi  :.Batam....... v Oleh: PT.KACABA.MARGA..... pada: ... 989.....
- Built at by MARINA in

Kapal tersebut akan didaftar dalam Buku Register dengan tanda kelas
The vessel will be entered in the Register Book with the character

BA 100 @ P "PONTOON"

dan dinyatakan berlaku sampai Survey P Kelas III.(tiga)
and will remain valid until Class Renewal Survey No.

pada tanggal
on

JUNI 2001°
dengan syarat bahwa survey yang ditentukan dalam Peraturan BKI untuk dapat mempertahankan kelas dipenuhi.

provided that surveys as required by the BKI Rules for maintenance of the class are fulfilled.

Tanggal survey alas terakhir 20 Juni 1997
Date of last bottom survey

Dikeluarkan di Jakarta, tanggal ......18. Aqustus 1997 - -
Issued at Jakarta, on )
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SERTIPIKAT GARIS MUAT INTERNASIONAL (1966)

Intamational Load Line Corlificate (1966)

kntontunn-elent

+ dari Konvensi Tontang Garls Mual, 1966,
Issued under the provisions of the Intemational Convention on Load Linas, 1966.

atas nama PEMENINTAH REPUBLIK INDONESIA
tmder the authonity of the Govemment of the Republic of Indonesia

oleh BINO KLASIFIKASI INDONESIA
by the Biro Klasifikasi Indonosia

Sertipikat
Cortilicate

No. 010528

Nama Kapal ’J?l"ﬂl ‘alnu hurut panggilan Polabuhan Pandaltaran ::;';"g:::ls;p(:;‘i yang dilolapkan
Nama of ship Distinctivo Number or Lalters Port of Reglsiry Length (L) as dofined In Ariclo 2 (8)
DAYA KUATAN YDPJ Ranjarmasin 022,22 m
Lambung timbul diberikan sabagal * : Kapal baru Typa Kapal * ;
Trooboard assignod as A new ship Tire of ship Typo "B*
K TSR HGHR KOG KNI R X
RK KRB N N KHHA L
FRKKXXHRXH OANKHRK
ARRRARRHRAR

* Corol yang lidak sesual
Dolota whataver is unapplicablo

Lambung limbul darl gars goladak
Freeboard from dock lino

Garis muat
Load line

Tropik m mm di atas )
Tropical above

Musim panas .. mm (S) Tepi atas garis molakii pusat lingkaran

Summer Ip/mr edgo of lino through conlro of ting
Musim dingln a7 mm w) mm dibawah  (S)
Winter bolow

Musim dingin Atiantik Utara (WNA) mm dibawah  (S)
Winter Notth Atiantic bolow

Tropik kayu [(R)] mm di alas (Ls)
Timber tropical above

Musim panas kayu (L.S) . mm di alas (S)
Timber summer abovo

Musim dingin kayu (Lw) . mm dibawah  (LS)
Timbor winter bolow

Musim dingin Atlantik Utara kayu ... 5 mm (LWNA) . mm dl bawah  (LS)
Timbor winter North Atlantic bolow

Calatan :
Noto

Alowanco for frash walor for all froeboards other than timber

200

Larnbung limbul dan garis mual yang tidak digunakan lidak perlu dimasukkan dalam sertipikat
Froeboards and load linas which are not applicable neet not b Mlomd4m the certificato

Penynsualan pada air lawar untuk semua lambung timbul selain dari kayu ..

. mm.

Unluk lambung timbul kayu ...

For timbor froeboards

o _“dlb'lwah 2pi atag g . Utama, baja

“Tepl atas garls geladak, darimana lambung imbul Inf diukur berada ...
Tha uppar edgo of the deck line from which these frooboards aro ma1smed is

pada sisl kapal
deck at sido.

below the top of the steel main,

g
s,
) e

10 Nopaiber 1998

Tanggal pomeriksaan portama atau berkala
Dale of initial or perodical survey
Dengan inl dinyatakan bahwa kapal ini tolah diporiksa dan bahwa lambung timbul telah dil
tolah dipasang sesual dengan Konvons! Intornasional tontang Garis Mual 1966,
Thia Is to carlify that this ship has baan survayod and that the fronboards have boen assigned and load linos shown abovo have boen markod In
with the on LondUm:s 1966,
Snitipikat inf haraku sampal
This cerificata is valid untl
Dikeluarkan di Jakarta, tanggal
Issued at Jakarta on the
Yang hertanda langan dibawah ini menyatakan, bahwa ia diborl kuasa soponuhinya oloh Pemotl,
Tha undorsignad declaras that he is duly authorized by tha-said Govammont fo issua this cortificato,

dan garls-garis mual yang di atas,

-.dengan syarat pomotiksaan borkala sosuni dengan pasal 14 (1) (C) darl Konvonsl,
. subjoct lo poriodical inspoctions in accordanco with Atticle 14 (1) (c) of the Convontion.

3 Desember 1998

rsobul uptuk mongoluarkan sortipikat Inl,

)m)mr BUGANDARSYAIL T, -

{Lihat halaman holakang)
(Sno ravarsa sidn).




Oongan ini dinyatakan, bahwa pada pemeriksaan borksla seport! disyaratken oleh Pusal 14 (1) {c) duri Kunvensi didnpati, bawa knpal ini themenuhl
ketentuan yang bersangkutan dari Konvensi,

This is 1o certify that at 3 pariodical mspection required by Articie 14 { 1] (c) of the Convention, this ship was found to comply with the relevant provisions
of tha Convention .

Tempet ...
Place

Tompat P:hm} m‘“ﬂl'\' ¢

Place
;
T SSwanTg
Tempat ... 5 Tanggel A\
Place Date
'
Tempat ..
Place

Karena ketentuan-ketentuan Konvensi telah dipenuhi maka mase berlaku sertipika
Sompa . .
The provision of the Convantion being fully compliad with by the ship, the validity of the certificate Is In accordance with Article 19 (2) a!\
(Convention, extended until. %

vsesuai dengan Pasal 19 (2) dari Konvensi diperpanjar

Tempat . Tanggel ...
Place E Date

! '
Catatan  : 1.Jika suatu kapal bertolak dari pelabuhan yang terletak di sungai atau perairan pedalaman, pemuatan lebih dalam diperbolehk
Notes . sesuai dangan berat bahan bakar dan samua bahan lain yeng perly untuk pemakaian entara pelabuhen tolak dan faut.

When a ship departs from a port situated on a river or inland wators, deeper loading shell be permitted corresponding to the weig
of tuel and all other materials required for consumption between the point of departure and the ses.

2. Jiks suely kapal berada dalam sir tawar dengen berat jenis 1.0 (satu), garls must bersengkutan boleh terbonam sejumish penyesual
untule it tawar snporti diporlihatken diston,
Jika beral janis tidek sama dengan 1.0 (setu) penyssusian herus dibust sebanding dengan perbedaan antara 1,025 dan berat jet

yemq sabenarnya. .
When a ship is in lresh watar of unit density tha appropriate foad line may be submargad by tha amount of the frosh water allowan
shown sbove.

Witare the density is other than unity, an allowance shall be mada proportional to the difference batween 1.025 and the actus! dansi

38



